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Abstrak 

Perkembangan digital dalam dunia pendidikan didorong oleh kemajuan teknologi informasi, 

termasuk di SMP 2 Jekulo Kudus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan membuat 

situs web e-learning yang menggunakan metode Waterfall secara efektif untuk mendukung 

pembelajaran online. Analisis kebutuhan adalah langkah pertama dalam proses pengembangan, 

yang menentukan kebutuhan fungsional seperti manajemen pengguna, pengelolaan materi 

pembelajaran, sistem ujian online dan forum diskusi. Pada tahap perancangan, sistem dirancang 

untuk menjadi skalable, mudah diakses, dan mudah digunakan. Implementasi dilakukan 

menggunakan teknologi web kontemporer dan diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa 

semua fitur berjalan sesuai spesifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform e-learning 

dapat membantu guru dan siswa belajar lebih baik dengan menyediakan platform interaktif. 

Sistem seperti ujian dan forum diskusi daring meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. sementara pengelolaan materi yang terstruktur mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi. Website ini juga memberikan solusi untuk kendala pembelajaran 

konvensional, mendukung fleksibilitas akses, dan memperkuat upaya transformasi digital di 

lingkungan sekolah.  

Kata Kunci— e-learning, metode Waterfall, digital, pembelajaran daring, website. 

Abstract 

Digital development in education is driven by advances in information technology, including at 

SMP 2 Jekulo Kudus. The purpose of this research is to create and build an e-learning website 

that uses the Waterfall method effectively to support online learning. Requirement analysis is the 

first step in the development process, which determines functional requirements such as user 

management, learning material management, online exam system, discussion forum, and data 

security. In the design stage, the system is designed to be scalable, accessible, and easy to use. 

Implementation is done using contemporary web technology and thoroughly tested to ensure that 

all features run according to specifications. The results show that the e-learning platform can 

help teachers and students learn better by providing an interactive platform. Systems such as 

exams and online discussion forums increase student participation in learning, while structured 

material management makes it easier for teachers to deliver material. The website also provides 

solutions to conventional learning constraints, supports flexibility of access, and strengthens 

digital transformation efforts in the school environment. 
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1. PENDAHULUAN 

SMP Negeri 2 Jekulo Kudus merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri 

yang terletak di daerah Jekulo Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Sekolah ini memiliki visi 

“Terwujudnya Warga SMP Negeri 2 Jekulo Kudus yang Menguasau Ilmu pengetahuan dan 

Teknologi, serta Berwawasan dan Berakhlak” dan misi “Mewujudkan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan untuk meraih prestasi akademik.” 

Dalam era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi menjadi faktor penting yang 

mendorong efisiensi operasional di berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. SMP 2 

Jekulo Kudus membutuhkan sebuah sistem yang mampu memfasilitasi Guru dan Siswa agar dapat 

memudahkan siswa dalam mengumpulkan tugas, terutama bagi Siswa yang memiliki peran dalam 

mendukung kegiatan belajar di sekolah. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar di SMP 2 Jekulo Kudus adalah pengembangan website E-

Learning menggunakan framework Laravel[1]. Fokus utama dari E-Learning ini adalah untuk 

mempermudah guru dan siswa dalam mengelola kegiatan akademik. Guru dapat dengan mudah 

mengelola tugas, memberikan penilaian, serta menyampaikan materi secara online[2]. Sementara 

itu, siswa dapat mengakses materi, mengumpulkan tugas, dan memantau nilai mereka dengan 

lebih mudah dan terpusat. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi proses belajar 

mengajar serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif bagi guru dan siswa.[3] 

Penelitian ini bertujuan merancang website E-Learning yang dapat memenuhi kebutuhan 

interaksi antara guru dan siswa secara digital, serta memberikan kemudahan bagi guru dalam 

menyusun dan mengelola materi pembelajaran. Selain itu, website ini juga diharapkan dapat 

mendukung siswa dalam mengakses informasi akademik dengan lebih cepat dan mudah, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 2 Jekulo Kudus. 

 

1.1 Tinjauan Pustaka 

1.1.1 E-learning 

E-learning merupakan  singkatan  dari Elektronik  Learning,  merupakan  cara  baru  

dalam proses  belajar  mengajar  yang  menggunakan  media elektronik  khususnya  

internet  sebagai  sistem pembelajarannya.  E-learning sebagai  sembarang  pengajaran  

dan pembelajaran   yang   menggunakan   rangkaian   elektronik   (LAN,   WAN,   atau   

internet)   untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan  [4]. 

1.1.2 Viisual Studio Code 

Visual Studio Code adalah salah satu aplikasi text editor untuk menulis kode yang 

dikembangkan perusahan dibidang teknologi yaitu Microsoft. Banyak sejumlah bahasa 

program yang ada pada aplikasi ini. Diantaranya PHP, CSS, HTML, Java dan sebagainya. 

Tentu saja software ini bisa lebih memudahkan pekerjaan pengguna saat membuat sebuah 

program[5]. 

1.1.3 Bootstrap 

Bootstrap adalah paket aplikasi yang dapat digunakan untuk membangun front-end 

website.    Bisa dikatakan bahwa bootstrap adalah template desain web yang penuh 

dengan fitur. Bootstrap dirancang untuk membuat desain web lebih mudah bagi pengguna 

dari tingkat pemula hingga yang lebih berpengalaman.   Jika Anda memiliki pengetahuan 

dasar HTML dan CSS, Anda dapat menggunakan bootstrap.[6] 

1.1.4 Laravel 

Laravel adalah salah satu kerangka kerja (framework) PHP yang banyak digunakan 

untuk pengembangan aplikasi web berbasis Model-View-Controller (MVC). 

Dikembangkan oleh Taylor Otwell pada tahun 2011, Laravel dirancang untuk membantu 

pengembang membangun aplikasi web dengan cepat, aman, dan terstruktur. Laravel 

memiliki fitur unggulan seperti routing, middleware, Eloquent ORM, Blade templating 
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engine, dan artisan command-line tool, yang mempermudah proses pengembangan 

perangkat lunak.[7] 

1.1.5 Xampp 

Xampp adalah salah satu paket installer yang termasuk Apache, yang merupakan 

web server tempat menyimpan filefile yang dibutuhkan untuk website, dan Phpmyadmin, 

yang merupakan aplikasi yang digunakan untuk membuat database MySQL.[8] 

1.1.6 Waterfall Development 

SDLC (Systems Development Life Cycle) model Waterfall adalah metode 

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara bertahap dan berurutan, 

menyerupai aliran air terjun. Setiap tahap dalam model ini harus diselesaikan secara 

berurutan, satu per satu, dan tidak bisa berlanjut ke tahap berikutnya sebelum tahap 

sebelumnya selesai sepenuhnya[9]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penggunaan model pengembangan Waterfall dalam rancang bangun website e-learning 

untuk pembelajaran di SMP 2 Jekulo Kudus dievaluasi dalam penelitian ini. Metode kualitatif 

dipilih untuk memahami secara menyeluruh kebutuhan dan pengalaman pengguna saat 

menggunakan website e-learning melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi[10]. Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana guru dan siswa melihat penerapan website e-

learning tersebut, serta kendala dan manfaatnya. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

untuk memberikan gambaran lengkap tentang bagaimana website e-learning membantu proses 

pembelajaran di SMP 2 Jekulo Kudus.  

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk mengumpulkan data tentang 

pembuatan website e-learning di SMP 2 Jekulo Kudus. Beberapa metode yang digunakan 

termasuk:  

2.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan langsung dengan guru dan siswa SMP 2 Jekulo Kudus. Penulis 

melakukan wawancara untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran, pengalaman 

menggunakan teknologi pendidikan, dan harapan mereka terhadap website e-learning yang 

akan dibuat.  

2.1.2 Observasi 

Di SMP 2 Jekulo Kudus, observasi dilakukan secara langsung. Penulis melihat 

interaksi guru dan siswa, pendekatan pengajaran, dan bagaimana teknologi digunakan 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, observasi ini membahas cara siswa mengakses 

pelajaran serta masalah yang dihadapi guru saat mengelola kelas tanpa dukungan website 

e-learning. 

2.1.3 Studi Literatur 

Untuk melakukan penelitian ini, berbagai sumber referensi, termasuk buku, jurnal, 

artikel, dan penelitian sebelumnya, dievaluasi. Penulis mempelajari konsep dasar dan 

langkah-langkah metode Waterfall. Mereka juga mempelajari bagaimana teknik ini 

diterapkan untuk pengembangan perangkat lunak, termasuk sistem e-learning. Selain itu, 
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penelitian literatur juga mencakup diskusi tentang masalah yang mungkin dihadapi selama 

pengembangan, bagaimana berbagai lembaga menerapkan sistem serupa, dan bagaimana 

teknologi dapat membantu pembelajaran di sekolah. Studi ini memberikan dasar teoretis 

yang kuat bagi penelitian dan mendukung analisis yang dilakukan.  

2.2. Metode Pemgembangan Sistem 

Studi ini menggunakan model Waterfall, metodologi pengembangan perangkat lunak 

klasik yang terdiri dari lima tahap pembangunan sistem utama. Model ini dipilih karena 

menawarkan pendekatan yang terstruktur dan berurutan untuk merancang dan 

mengimplementasikan solusi teknologi[11], [12]. Analisis kebutuhan, perancangan 

arsitektur, pengkodean, verifikasi fungsionalitas, dan pemeliharaan adalah semua langkah 

yang dirancang secara terkait secara logis untuk memastikan bahwa proses pengembangan 

berjalan secara terkendali dan terencana. Gambar 1 menunjukkan tahapan-tahapan tersebut. 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

2.1.1 Analisis Kebutuhan 

Tujuan dari tahap analisis kebutuhan adalah untuk menemukan kebutuhan pengguna 

dan kebutuhan sistem e-learning yang akan dibangun di SMP 2 Jekulo Kudus. Dalam 

proses ini, observasi, wawancara, dan penelitian literatur digunakan untuk menentukan 

kebutuhan guru dan siswa terkait akses ke materi, ujian, dan interaksi dalam pembelajaran. 

Hasil analisis ini menjadi dasar untuk membuat sistem yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dengan cara yang efektif. 

2.1.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan 

metode Waterfall. Desain sistem mencakup struktur data, antarmuka pengguna yang 

ramah, serta arsitektur sistem yang memastikan performa dan keamanan. Perancangan ini 

bertujuan untuk membangun sistem yang memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi 

dengan optimal. 

2.2.3 Implementasi dan Testing 

Website e-learning dibangun pada tahap implementasi menggunakan teknologi seperti 

HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan Laravel. Setelah implementasi selesai, fitur utama 

seperti login, pengelolaan materi, ujian, dan forum diskusi diuji untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki masalah teknis yang mungkin muncul. 
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2.2.4 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem memastikan bahwa seluruh komponen website bekerja sesuai 

spesifikasi. Pengujian meliputi verifikasi fungsi, performa, dan keamanan sistem. Hasil 

pengujian digunakan untuk memperbaiki bug atau masalah teknis sebelum website 

digunakan oleh pengguna. 

2.2.5 Pemeliharaan Sistem 

Tahap pemeliharaan bertujuan untuk menjaga kinerja dan keamanan sistem setelah 

implementasi. Pemeliharaan meliputi pemantauan rutin, pembaruan fitur, dan penyesuaian 

sistem berdasarkan masukan dari pengguna. Hal ini memastikan bahwa website tetap 

relevan dan efektif dalam mendukung pembelajaran di SMP 2 Jekulo Kudus.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional untuk situs website e-learning yang dibuat untuk mendukung  

proses pembelajaran online atau daring secara efektif. Kebutuhan ini meliputi: 

1. Manajemen Pengguna 

Sistem harus memungkinkan pengguna guru, siswa, dan admin untuk log in. 

Administrator juga dapat mengontrol data pengguna dengan menambah, mengubah, 

atau menghapus data guru dan siswa. 

2. Pengelolaan Materi dan Pembelajaran 

Guru dapat mengunggah, mengubah, dan menghapus bahan pelajaran dalam 

berbagai format, seperti dokumen, PDF, dan video. Siswa juga dapat mengakses dan 

mengunduh bahan pelajaran sesuai dengan kelas atau mata pelajaran mereka. 

3. Sistem Ujian dan Evaluasi 

Guru memiliki otoritas untuk membuat, mengubah, dan menghapus soal ujian, baik 

pilihan ganda maupun esai, dan siswa memiliki otoritas untuk mengikuti ujian secara 

online sesuai jadwal yang ditentukan. Sistem harus secara otomatis menilai soal pilihan 

ganda dan mencatat nilai siswa. 

4. Manajemen Kelas dan mata pelajaran  

Admin dapat membuat, mengubah, dan menghapus mengelola data kelas, mata 

pelajaran. 

5. Manajemen Nilai dan Laporan 

Guru dapat menginput dan melihat nilai siswa berdasarkan ujian dan tugas, dan 

siswa dapat melihat nilai mereka secara online. 

6. Forum Diskusi 

Untuk mendukung interaksi antara guru dan siswa yang berkaitan dengan materi 

pelajaran, sistem memiliki fitur forum diskusi. Guru dapat mengatur diskusi dan 

memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan siswa. 

3.2 Desain Sistem 

proses perencanaan dan pengembangan sistem, alur data, antarmuka, dan fitur untuk 

platform pembelajaran daring. Tujuan utama dari desain sistem e-learning adalah untuk 
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membuat produk yang efektif, interaktif, dan mudah diakses untuk siswa, guru, dan 

administrator[13]. 

3.2.1 Use Case Diagram 

Dalam platform pembelajaran daring, yang juga dikenal sebagai e-learning, interaksi 

antara sistem dan aktor digambarkan dalam Use Case Diagram. Diagram ini menjelaskan 

berbagai fungsi atau fitur yang dapat diakses oleh setiap aktor sesuai dengan perannya di 

platform tersebut[14], [15]. Diagram ini menunjukkan berbagai fungsionalitas yang dapat 

dilakukan oleh dmin, guru dan siswa, seperti edit profile, chat/message, menambahkan 

tugas ujian atau meteri pembelajaran, serta nilai ujian. 

 

Gambar 1 Use Case Diagram Website Elearning 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan dengan merancang antarmuka untuk mendukung 

aktivitas pengguna, seperti siswa, guru, dan admin. Setiap halaman dirancang untuk 

memberikan pengalaman pengguna yang mudah dipahami, responsif, dan aman. Berikut 

adalah penjelasan fungsionalitas utama implementasi sistem: 

a) Login 

Halaman login digunakan untuk mengautentikasi pengguna (siswa, guru, dan admin) 

dengan aman dan efisien. 
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Gambar 2  Login E-learning 

b) Halaman Utama Admin (dashboard) dan Halaman profil 

Halaman dashboard admin menampilkan berapa banyak total siswa, guru dan mata 

pelajaran di sekolah tersebut. Halaman Profil menampilkan profil admin dan bisa 

mengubah username, email dan  password. 

   
 Gambar 3 dashboard admin  

c) Halaman Manajemen Pengguna 

Halaman ini terdiri dari daftar guru dan daftar siswa yang masing masing dari halman 

tersebut bisa menambahkan, mengubah, atau menghapus data pengguna. Untuk fitur 

manmbah siswa dan guru bisa menambahkan menggunakan excel agar mengupload 

lebih banyak data sekaligus. 

   
Gambar 4 Daftar Siswa dan Daftar Guru 

d) Halaman Manajemen Kelas dan Mata Pelajaran 

Halaman ini terdiri dari master kelas, master maple yang berfungsi untuk menambahkan 

kelas dan mata pelajaran. 
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Gambar 5 Daftar Mata Pelajaran dan Daftar Kelas 

e) Halaman Pengelola Guru Mapel dan Ganti Password 

Halaman pengelola guru mapel ini berfungsi untuk menambahkan mata pelajaran dan 

kelas untuk guru sesuai yang di ampu mata pelajaran dan kelas yang di ulang  oleh guru 

tersebut. kemudian ada halaman ganti password. 

  
Gambar 6 Pengelola Guru Mapel dan Ganti Password 

f) Halaman Dashboard Guru dan Halaman profil Guru 

Halaman dashboard berisi informasi tentang jumlah kelas dan mapel yang di ulang guru, 

jumlah siswa yang diajar, dan ada tampilan untuk mata pelajaran yang diampu. 

Kemudian ada halaman profil guru yang berisi informasi guru tersebut antara lain yaitu 

nama, nip, email, alamat, tannggal lahir, no Hp, jenis kelamin, dan jabatan. 

  
Gambar 7 Dashboard Guru dan Profil Guru 

g) Halaman Daftar Siswa di Akun guru dan Ganti Password 

Halaman ini berisi informasi tentang murid yang di ajar oleh guru kelas masing masing. 

Dan ada halaman ganti password yang berfungsi untuk mengganti password  akun guru. 
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Gambar 8 Dafar Siswa yang diajar dan Ganti Password Guru 

h) Halaman Manajemen Ujian dan Nilai Ujian 

Halaman ini memiliki fungsi untuk membuat soal ujian untuk siswa berupa pilihan 

ganda dan essay yang masing masing soalnya dibuat oleh guru dan untuk penilaiannya 

untuk pilahan ganda secara otomatis muncul nilai nya dan untuk essay nya harus 

dikoreksi oleh guru sendiri. 

   
Gambar 9 Manajemen Ujian dan Manajemen Nilai Ujian 

i) Halaman pengelolaan Materi dan Pembelajaran Video akun Guru dan siswa 

Halaman Manajemen materi memiliki fungsi untuk mengubah mengedit dan manambah 

materi untuk siswa. Untuk halaman Manajemen Video berfungsi sebagai materi pelajara 

melewati alternatif video aggar murid lebih mudah. 

  

  
Gambar 10 Manajemen Materi dan Manajemen Video Akun Guru dan Siswa 

j) Halaman Tugas Siswa di Akun Guru dan Upload Tugas pada Akun Siswa 
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Halaman ini memiliki fugsi untuk membuat tugas harian untuk siswa yang memiliki 

batas waktu pengumpulan terakhir bagi siswa untuk mengumpulkan tugas.  

 
Gambar 11 Tugas Siswa akun Guru  

k) Halaman Forum Diskusi Guru dan Siswa 

Kemudian Halaman Forum Diskusi digunakan Untuk membahas materi 

pembelajaran, system menyediakan forum diskusi interaktif untuk guru dan siswa 

 
Gambar 12 Forum Diskusi Guru dan Siswa 

l) Halaman Kotak Pesan Antara Guru Dan Siswa 

Halaman ini berfungsi seperti email yang bisa saling berkomunikasi lewat chat 

tetapi versi yang lebih sederhana. 

  
Gambar 13 kotak Pesan antara guru dan siswa 

m) Halaman Dashboard Siswa dan Profil Siswa 

Halaman dashboard siswa berisi informasi tentang ekstrakurikuler sekolah smp 

2 jekulo kudus. Sedangkan untuk profil siswa berisi informasi siswa sebagai berikut 

nama, email, nis, nisn, alamat, no telepon, kelas dan gender. 
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Gambar 14 dashboard siswa dan profil siswa 

 

n) Halaman Ujian Akun Siswa 

Halaman ini memiliki fungsi untuk mengerjakan soal ujian yang diberikan oleh 

guru dan kemudian siswa mengerjakan soal pilihan ganda dan  soal essay. Untuk soal 

pilgan otomatis keular nilai nya setelah selesai mengerjakan sedangkan untuk essay 

perlu dikoreksi oleh guru. 

  
Gambar 15 Manajemen Ujian 

3.4 Pengujian Website Elearning 

Tabel 1 Uji Black Box Testing Website Elearning 

No 
Menu yang 

Diuji 

Deskripsi 

Pengujian 

Langkah 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login 

Memastikan 

pengguna dapat 

login dengan baik 

dan aman. Selain itu 

akan ada pesan 

error yang muncul 

jika username atau 

password salah. 

Masukkan username 

dan password yang 

valid dan lengkap, 

lalu klik login. 

Pengguna akan 

berhasil 

melakukan login 

jika data cocok. 

Jika data tidak 

cocok, maka akan 

tampil pesan eror 

yang 

menunjukkan 

username atau 

password salah 

Berhasil 

2 
Halaman 

Utama 

Memverifikasi 

bahwa dashboard 

menampilkan 

sesuai pengguna 

yang login  

Akses halaman 

utama setelah login. 

Dashboard 

menampilkan 

semua informasi 

jumlah data siswa 

dan guru 

pengguna sesuai 

data yang 

tersimpan dalam 

sistem. 

Berhasil 
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3 
Tambah 

Data Siswa 

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan data 

siswa baru dengan 

detail yang lengkap. 

Isi form data siswa   

baru dengan nama, 

nis, nsin, kelas, 

tanggal lahir dan 

gender lalu klik 

simpan. 

Tugas berhasil 

ditambahkan dan 

muncul dalam 

daftar siswa. 

Berhasil 

4 Edit Profil 

Memastikan 

pengguna dapat 

mengubah 

informasi data diri 

dalam system. 

edit informasi 

dengan data terbaru 

seperti Alamat, 

nomor telpon, dan 

foto profil. 

Data diri akan 

diperbarui sesuai 

dengan data baru 

yang telah 

diunggah. 

Berhasil 

5 

Tambah 

Tugas 

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan 

tugas baru dengan 

detail yang lengkap. 

Isi form tugas baru 

dengan judul, 

deskripsi, dan 

tenggat waktu, lalu 

klik simpan. 

Tugas berhasil 

ditambahkan dan 

muncul dalam 

daftar tugas. 

Berhasil 

6 

Tambah 

Data Guru 

Mapel 

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan data 

guru maepl baru 

dengan detail yang 

lengkap. 

Isi form data guru 

mapel   baru dengan     

memasukan nama 

guru, kelas dan 

ruang lalu klik 

simpan. 

Tambah Data guru 

maple  berhasil 

ditambahkan dan 

muncul dalam 

daftar guru maple. 

Berhasil 

7 
Tambah 

Ujian 

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan 

ujian baru yang 

muncul  di akun 

siswa Ketika sudah 

di simpan dengan 

detail yang lengkap 

Isi form data seperti 

soal pilihan ganda 

dan essay kemudian 

klik simpan 

Tambah data ujian 

berhasil 

ditambahkan dan 

muncul di daftar 

ujian siswa dan 

guru 

Berhasil 

 8 
Tambah 

Materi  

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan 

Materi  baru dengan 

detail yang lengkap. 

Isi form tugas baru 

dengan judul materi, 

mata pelajaran, 

kelas, dan file yang 

ingin di kirim lalu 

klik simpan. 

Tambah materi  

berhasil 

ditambahkan dan 

muncul dalam 

daftar materi. 

Berhasil 

9 
Tambah 

Video  

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan 

video  baru dengan 

detail yang lengkap. 

Isi form upload 

video baru dengan 

judul video, mata 

pelajaran, kelas, dan 

file video atau link 

video dari youtube 

yang ingin di kirim 

lalu klik simpan. 

Tambah video   

berhasil 

ditambahkan dan 

muncul dalam 

daftar video. 

Berhasil 

10 
Forum 

diskusi 

Memastikan 

pengguna dapat 

menambahkan 

diskusi baru dengan 

detail yang lengkap. 

Kemudian isi form 

sesuai yang ingin di 

diskusikan oleh siswa 

lalu klik simpan. 

Kemudian guru dan 

siswa lainya bisa 

Tambah diskusi 

berhasil di 

tambahkan. Guru 

dan siswa bisa 

menjawab 

pertanyan yang di 

lontarkan. 

Berhasil 
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menjawab 

pertanyaannya.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait penerapan website e-learning berbasis metode 

pengembangan Waterfall untuk mendukung proses pembelajaran di SMP 2 Jekulo Kudus, dapat 

dirumuskan beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan website e-learning berbasis metode Waterfall terbukti efektif dalam 

mengidentifikasi kebutuhan sistem dan memenuhi spesifikasi yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 

2. Website e-learning ini meningkatkan efisiensi pembelajaran melalui fitur manajemen 

pengguna, pengelolaan materi, sistem ujian, serta forum diskusi yang terstruktur, sehingga 

memfasilitasi interaksi antara siswa dan guru secara lebih efektif. 

3. Uji coba sistem menunjukkan semua fitur berfungsi dengan baik, mendukung proses 

pembelajaran yang lebih interaktif dan memberikan dampak positif terhadap keterlibatan 

serta hasil belajar siswa. 

4. Implementasi website ini menjadi solusi praktis untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran konvensional, meningkatkan aksesibilitas materi, dan mendorong transformasi 

digital di lingkungan pendidikan. 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan website e-learning di SMP 2 Jekulo 

Kudus, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Lakukan penelitian lanjutan untuk mengukur pengaruh 

website e-learning terhadap kualitas pembelajaran, motivasi siswa, dan kepuasan pengguna. 

2. Pengembangan Fitur Tambahan Disarankan untuk menambahkan fitur-fitur lanjutan,  seperti 

sistem penilaian berbasis kompetensi, dan fitur pelaporan otomatis kepada orang tua siswa, 

agar website semakin mendukung pembelajaran daring yang komprehensif kemudian fitur 

notifikasi agar Ketika pesan masuk siswa mengetahui lebih cepat . 

3. Peningkatan Keamanan Sistem Untuk menjaga kerahasiaan data pengguna, perlu diterapkan 

sistem keamanan yang lebih canggih, seperti autentikasi dua faktor (2FA) dan enkripsi data 

yang lebih kuat. 

4. Disarankan untuk memberikan pelatihan intensif kepada guru dan siswa agar mereka dapat 

memanfaatkan fitur website sebaik mungkin. Ini juga akan meningkatkan kesiapan mereka 

untuk menghadapi transformasi digital dalam pembelajaran. 
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